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Ide yang digunakan dalam karya-karya pada tugas akhir ini merupakan hasil
kesadaran terhadap perjalanan hidup penulis yang terkait dengan seni grafis dimana
penulis menemukan persilangan antara dirinya dan seni grafis pada jejak.
Sedangkan inspirasi dalam membuat setiap karya datang melalui aktifitas sehari-
hari yang dialami penulis maupun orang-orang disekitar penulis serta refleksi
terhadap pengalaman-pengalaman tersebut. Ide-ide tentang perjalanan hidup,
pengalaman, keseharian dan seni grafis tersebut penulis manifestasikan pada karya-
karya seni grafis. Penulis menggunakan teknik konvensional dalam karya, tetapi

hasil akhir karya tidak pada cakupan karya yang konvensional.

Dalam Laporan Tugas Akhir ini yang dibahas adalah mengenai “Citra
Repetisi dalam Seni Grafis”. Sesuai judulnya, karya-karya yang dihadirkan
merupakan bentuk-bentuk dari jejak yang diolah kembali sedemikian rupa sehingga
mendapati keselarasan dengan apa yang ingin diungkapkan lewat jejak tersebut.
Contohnya dalam karya “Dilihat, Diraba, Diterawang” karya ini terinspirasi dari
uang saku yang diterima penulis dari orang tua penulis. Penulis memperjelas sidik
jari yang sebenarnya sudah ada pada uang dengan mencetaknya menggunakan tinta
fosfor dan penyajiannya menggunakan neon box. Sidik jari yang dicetak
menggunakan tinta fosfor dan hanya terlihat ketika lampu neon uv menyala
merupakan gambaran dari hal-hal yang bersifat immaterial dari uang. Sifat atau
nilai immaterial dari uang adalah do’a, harapan, usaha, identitas dari seseorang
yang memberikan uang tersebut. Juga pada karya “Paska Produksi” yang
terinspirasi dari jelaga pada atap yang ditimbulkan dari kegiatan memasak di rumah
nenek penulis. Penulis mencetak jelaga pada papan asbes dan membentuk
silouhette genteng. Karya ini ingin mengungkapkan bahwa jelaga tersebut
merupakan bukti bagaimana sebuah keluarga dapat menghidupi dirinya sendiri dan
generasi selanjutnya. Pemilihan asbes pada karya ini dikarenakan asbes merupakan
representasi dari atap yang lebih modern. Jadi dalam karya ini terdapat penyatuan

antara masa sebelum dan sesudahnya. Contoh lainnya adalah pada karya “Titik-
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Titik Ke Bawah” dimana penulis terinspirasi dari kegiatan merokok Ayah maupun
teman-teman penulis. Penulis melihat terkadang merokok merupakan saat-saat
seseorang berkontemplasi memikirkan keresahan yang ada dalam pikirannya. Jadi,
penulis ingin menunjukkan sisi lain dari kegiatan merokok tersebut terlepas dari isu
kesehatan ataupun moril yang sudah melekat. Maka dari itu penulis mencetak titik-
titik yang ditimbulkan dari bekas mematikan rokok dan menaburinya dengan abu
rokok sebenarnya supaya terdapat efek bahwa itu merupakan bekas rokok. Penulis
juga menumpuk cetakan-cetakan tersebut sehingga timbul efek dari titik tersebut
menembus lapisan-lapisan. Lapisan tersebut merepresentasikan hal apa saja yang
sedang menjadi keresahan tersebut. Dari karya — karya pada tugas akhir ini
kemudian menjadi sarana refleksi/memahami kembali hal-hal kecil yang terjadi
disekitar kita bahwa hal-hal kecil yang kadang kita tidak perhatikan atau sadari

kadang menyimpan begitu besar cerita di baliknya.

Dalam berproses pada tugas akhir ini penulis menemukan banyak
tantangan. Tantangan teknis dan konsep merupakan tantangan besar pada tugas
akhir ini. Pada awalnya konsep yang diajukan dan dipikirkan oleh penulis
merupakan konsep yang terlampau keluar dari kanon seni grafis sehingga penulis
harus memutarbalikkan pola berpikir yang telah ada. Macetnya ide dalam
pembuatan karya juga salah satunya. Tantangan teknis yang diterima penulis adalah
dikarenakan pemilihan media cetak yang menggunakan benda-benda temuan yang
fungsi dari benda tersebut sebenarnya bukan untuk mencetak karya seni grafis. Juga
karena bermacam-macamnya media maka perlu trial and error dalam setiap karya

yang eksekusinya masih baru bagi penulis.

Dalam proses pengerjaan 20 karya dan laporannya banyak pelajaran yang
diterima oleh penulis seperti diantaranya : bagaimana mengeksekusi ide ke dalam
bentuk karya; menyesuaikan unsur-unsur karya supaya sesuai atau paling tidak
mendekati dengan apa yang ingin kita ungkapkan; berdialog dengan dosen dan
mahasiswa lainnya dalam proses berkarya dan pengkaryaannya; bagaimana usaha
untuk lebih sistematis dalam berpikir dan berkarya: manajemen waktu dan energi

dalam melakukan suatu hal.
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Harapan penulis terhadap karya-karya dan laporannya adalah supaya
masyarakat dapat menangkap makna dibalik karya-karya penulis dan dari karya
tersebut juga dapat memaknai hal-hal yang terjadi disekitar mereka. Khususnya
untuk masyarakat seni grafis agar bukan hanya melestarikan seni grafis yang saja
melainkan mengembangkanseni grafis dari segi teknik maupun wacana, karena seni
grafis sebenarnya memiliki potensi yang sangat besar dengan keragaman teknik,

sifat-sifat seni grafis, sejarah dan hubungannya dengan masyarakat.
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